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ABSTRAK

Instrumen penilaian yang dapat digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi dan keterampilan proses
dalam kegiatan praktikum salah satunya adalah instrumen penilaian kinerja. Instrumen untuk mengukur kinerja
ilmiah merupakan instrumen yang dibutuhkan pada praktikum analisis kadar ZnO dalam bedak tabur. Tujuan
dari penelition ini adalah mendeskripsikan tampilan instrumen untuk mengukur kinerja ilmiah berupa lembar
kerja praktikum dan lembar penilaian kinerja mahasiswa serta menganalisis hasil uji validasi kedua instrumen
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode Design Based Research (DBR) dengan tahapan analisis dan
pengembangan desain produk dimulai dari analisis jurnal yang relevan, pembuatan lembar kerja dan lembar
penilaian kinerja sampai dengan uji validasi kepada dosen ahli materi kimia dan media pembelajaran. Lembar
kerja terdiri dari wacana, pertanyaan-pertanyaan sebelum melakukan percobaan, setelah melakukan
percobaan, menganalisis data hasil percobaan, menyimpulkan data hasil percobaan, dan membuat laporan
hasil percobaan. Lembar penilaian kinerja terdiri dari aspek penilaian kinerja, kriteria, rubrik penilaian, dan
nama mahasiswa. Berdasarkan data hasil uji validasi kepada dosen ahli diperoleh hasil lembar kerja dan
penilaian kinerja masing-masing nilai rhiwng 0,838 dan 0,846 dengan hasil valid.

Kata kunci: permainan edukasi, petualangan kimia, literasi kimia, zat aditif

ABSTRACT

One of the assessment instruments that can be used to assess the achievement of competence and process skills
in practicum activities is performance assessment instrument. The instrument for assessing scientific performance
in the practicum of ZnO level analysis in loose powder is needed. This study aimed to describe the appearance
of the scientific performance assessment instrument in the form of practicum worksheets and student performance
assessment sheets, and to analyze the results of the validation test of the two instruments. This research used the
Design Based Research (DBR) method with the stages of analysis and product design development, starting from
the analysis of relevant journals, making worksheets and performance assessment sheets, to validation tests for
lecturers who are experts in chemistry and learning media. The worksheets consist of discourse, questions before
and after conducting the experiment, analyzing the experimental data, concluding the experimental data, and
making a report on the results of the experiment. The performance assessment sheets consist of performance
assessment aspects, criteria, assessment rubric, and student identity. Based on the data from the validation test
results to expert lecturers, valid worksheets and performance assessment were obtained with reont values of 0.838
and 0.846 respectively.
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1. PENDAHULUAN

Dalam proses pembelajaran kimia sangat penting untuk melakukan kegiatan praktikum, karena ilmu
kimia merupakan ilmu yang teorinya dibuktikan dengan praktikum (Altun dkk., 2009). Kegiatan
praktikum dapat mengembangkan keterampilan proses ilmiah, meningkatkan minat belajar
(Ningtyas & Agustini, 2014) dan membantu peserta didik dalam memecahkan masalah serta
menemukan konsep sendiri (Istiana dkk., 2015).

Pada kegiatan praktikum penting untuk dilakukan penilaion agar mengetahui capaian kompetensi
peserta didik dalam proses pembelajaran (Wahyuningsih dkk., 2013). Aspek yang penting untuk
dinilai pada penilaian praktikum adalah keterampilan proses peserta didik dalam menyiapkan alat
dan bahan, melakukan percobaan (Kimaru dkk., 2018), dan kegiatan setelah praktikum dalam
bentuk kinerja (Tamsil dkk., 2019).

Instrumen penilaian yang dapat digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi dan keterampilan
proses peserta didik dalam kegiatan praktikum salah satunya adalah instrumen penilaian kinerja
(Kunandar, 2013). Penilaian kinerja merupakan penilaian yang berdasarkan pengamatan dan
pertimbangan (Palm, 2008). Penilaian kinerja menilai proses dan hasil dari proses pembelajaran
(Ansori, 2016). Penilaian yang terdapat pada penilaian kinerja harus terintegrasi dengan kehidupan
sehari-hari peserta didik (Nurfitriani dkk., 2018). Menurut Meikapasa (2017) penilaian kinerja pada
kegiatan praktikum dapat memotivasi peserta didik untuk lebih aktif, karena terdapat penilaian pada
setiap peserta didik.

Salah satu pembelajaran kimia yang biasa melakukan praktikum adalah kimia pemisahan. Praktikum
pada mata kuliah kimia pemisahan mempelajari mengenai penentuan kadar suatu unsur atau
senyawa pada sampel (Grinias, 2017). Kegiatan praktikum akan lebih menarik jika membawa
persoalan kimia dalam kehidupan sehari-hari (Wahid, 2001). Berdasarkan hal tersebut, maka
menganalisis kadar zat atau senyawa dari bahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari penting

dilakukan.

Kebanyakan praktikum di laboratorium jarang menggunakan bahan dalam kehidupan sehari-hari.
Selebihnya, masih menggunokan bahan yang tersedia di laboratorium. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini mencoba menggunakan bedak sebagai bahan untuk praktikum kimia pemisahan
secara kuantitatif agar praktikum lebih kontekstual terhadap kehidupan sehari-hari.

Bedak mengandung seng oksida (ZnO) yang berfungsi untuk menutupi warna kulit wajah yang tidak
rata dan melindungi kulit dari sinar ultraviolet (Moezzi dkk., 2012). Namun, ZnO bisa menjadi
bahaya jika konsentrasinya melebihi ambang batas yang diperbolehkan. Kadar bahan ZnO yang
digunakan untuk perlindungan dari sinar matahari diperbolehkan sampai konsentrasi 25 % (Food
and Drug Administration, 2017). Oleh karena itu, penting dilakukan analisis kadar ZnO dalam bedak
menggunakan metode analitik (Borges dkk., 2019).

Ada beberapa metode canggih dalom penentuan kadar zink dalom sampel bedak, yaitu
spektrofotometer UV-Vis dan spekirofotometer serapan atom (SSA) (Amin & lIssa, 2003). Tetapi,
metode tersebut membutuhkan bioya yang mahal. Adapun metode konvensional yang dapat
digunakan dalam penentuan kadar zink adalah metode titrasi, biasanya digunakan metode titrasi
kompleksometri (Kimaru dkk., 2018).

Pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Borges dkk. (2019) mengenai analisis ZnO
dalom bedak dan salep menggunakan metode titrasi kompleksometri menyimpulkan bahwa bahan

52



bedak lebih efisien diterapkan untuk praktikum kimia analisis kuantitatif karena metode preparasinya
lebih mudah dan cepat dibandingkan salep. Namun, belum ada lembar kerja mahasiswa serta
instrumen penilaian kinerja ilmiah mahasiswa pada praktikum analisis kadar ZnO dalam bedak tabur
menggunakan metode titrasi kompleksometri. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini
mengembangkan instrumen untuk mengukur kinerja ilmiah mahasiswa pada praktikum analisis

kadar ZnO dalam bedak tabur.

Penelitian mengenai pengembangan instrumen asesmen kinerja praktikum telah dilaporkan oleh
Amelia dkk. (2015) mengenai praktikum pengaruh suhu terhadap laju reaksi mendapatkan hasil
dengan kategori sangat tinggi terhadap aspek keterbacaan, aspek konstruksi, dan aspek pemakaian
produk. Penelitian serupa juga telah dilaporkan oleh Novalia dkk. (2015) mengenai pengembangan
instrumen asesmen pada praktikum pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi mendapatkan hasil
dengan kategori sangat tinggi terhadap aspek keterbacaan, aspek konstruksi, dan aspek pemakaian
produk.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
serta menganalisis hasil uji validasi tampilan lembar kerja dan instrumen penilaian kinerja untuk
mengukur kinerja ilmiah pada praktikum analisis kadar ZnO dalom bedak tabur.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Design Based Research (DBR) yang merupakan metode
penelitian pengembangan untuk menghasilkan produk. Metode ini terdiri dari empat tahap, yaitu:
1). Analisis; 2). Pengembangan desain produk; 3). Uji coba produk; dan 4). Refleksi produk
(Herrington dkk., 2007). Akan tetapi, pada penelitian ini tahapan metode DBR yang digunakan hanya
tahap analisis dan tahap pengembangan desain produk.

Pada tahap analisis dilokukan analisis masalah pada kegiatan praktikum kimia pemisahan.
Kemudian dilakukan analisis jurnal yang relevan dengan materi pada praktikum kimia pemisahan,
yaitu mengenai titrasi kompleksometri dan analisis jurnal mengenai instrumen penilaian kinerja.
Selanjutnya dilakukan analisis literatur untuk mencari prosedur preparasi sampel bedak tabur dan
prosedur analisis kadar ZnO dalam bedak tabur menggunakan metode titrasi kompleksometri yang
tepat. Setelah mendapatkan prosedur yang tepat langsung dilakukan tahap pengembangan desain
produk karena prosedur ini tidak diuji coba di laboratorium.

Pada tahap pengembangan desain produk dilakukan penyusunan lembar kerja praktikum analisis
kadar ZnO dalom bedak tabur dan instrumen penilaian kinerja untuk mengukur kinerja ilmiah
mahasiswa dalam melakukan praktikum analisis kadar ZnO dalam bedak tabur. Selanjutnya,
rancangan lembar kerja praktikum analisis kadar ZnO dalam bedak tabur dan instrumen penilaian
kinerja mahasiswa dilakukan uji validasi menggunakan angket validasi yang diberikan kepada tiga
validator, yaitu satu ahli media pembelajaran dan dua ahli materi kimia.

Hasil angket validasi yang telah diisi oleh validator menunjukkan kelayakan (r) dari setiap kriteria
penilaian yang digunakan dalom tahapan pengembangan lembar kerja praktikum dan instrumen
penilaian kinerja. Data hasil angket validasi diolah dengan cara membandingkan hasil nilai rhiung
dengan nilai riis yang nilainya sebesar 0,3. Jika nilai dari setiap kriteria lebih dari 0,3 maka butir
kriteria tersebut dinyatakan valid dan jika nilai r kriteria kurang dari 0,3, maka kriteria tersebut
dikatakan tidak valid (Sugiyono, 2010).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dalom pengembangan instrumen untuk mengukur kinerja ilmiah pada praktikum
analisis kadar ZnO dalom bedak tabur sebagai berikut. Instrumen yang disusun untuk mengukur
kinerja ilmiah pada praktikum tersebut adalah lembar kerja praktikum dan lembar penilaian kinerja
mahasiswa dalam melakukan praktikum. Dalam pembuatan lembar kerja praktikum ini juga dibuat
rubrik penilaian lembar kerja dan rubrik penilaian laporan praktikum. Hal ini dilokukan karena rubrik

penilaian penting untuk digunakan sebagai pedoman dalam menilai hasil kerjo mahasiswa
(Sukmawardani & Hardiyanti, 2017).

Tampilan lembar kerja praktikum terdiri dari wacana yang dapat digunakan mahasiswa untuk
menemukan informasi mengenai praktikum yang akan dilokukan (Sukmawardani & Hardiyanti,
2017). Kemudian disajikan pertanyaan-pertanyaan dimulai dari merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, menentukan tujuan percobaan, menuliskan prinsip percobaan, melakukan percobaan,
membuat data pengamatan hasil percobaan, menghitung kadar ZnO berdasarkan hasil percobaan,
menyimpulkan data percobaan, dan membuat laporan hasil percobaan.

Pada halaman awal lembar kerja praktikum berisi judul lembar kerja, identitas, petunjuk, dan wacana
serta pada halaman selanjutnya disajikan beberapa pertanyaan sebelum melakukan percobaan
(Nuryanti, 2019).

Tampilan halaman awal lembar kerja praktikum setelah revisi berdasarkan saran perbaikan dari
validator disajikan pada Gambar 1.

LEMBAR KERJA MAHASISWA
ANALISIS KADAR ZnO DALAM BEDAK TABUR

Nama: 1. 4.
2 5.
i §

Kelompok :

4 Petunjuk pengerjaan:
* Bacalah Basmallah sebelum memulai
* Kerjakan secara berkelompok (satu kelompok terdiri dari 4-5 orang)
¢ Kerjakan dengan teliti
Bacalah wacana berikut ini!
ZnO dalam Bedak Tabur

Ingrdient
Tk 2oy Stch I e
Dnc eyt (177891 (171 1)
Solyic A Frnce

(Sumber: https://my-best.id)

Bedak adalah salah satu jenis kosmetik yang berfungsi menutupi warna kulit wajah
yang tidak seragam. menutupi kilauan akibat produksi minyak. dan menutupi bintik hitam pada
wajah (Muliyawan & Suriana. 2013). Bedak wajah terdiri dari dua jenis, yaitu bedak padat dan
bedak tabur. Bedak terdini dari bahan kimia sintetik dan bahan alami. Salah satu bahan kimia
dalam bedak adalah seng oksida (ZnO) yang berfungsi untuk menutupi wama kulit wajah yang

tidak rata dan melindungi kulit dart sinar ultraviolet (Moezzi, dkk.. 2012)

Gambar 1. Tahap Persiapan Percobaan
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Pada halaman lembar kerja selanjutnya, yaitu instruksi untuk melakukan percobaan. Kemudian
diberikan pertanyaan menganalisis data hasil percobaan diantaranya membuat tabel data
pengamatan, menuliskan persamaan reaksi, menghitung hasil percobaan, menyimpulkan hasil
percobaan, dan membuat laporan praktikum. Tampilan lembar kerja praktikum pada tahap
melakukan percobaan dan pertanyaan untuk menganalisis data setelah percobaan disajikan pada
Gambar 2.
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Lakukan percobaan sesuai dengan alat, bahan, dan
prosedur yang telah ditentukan, sebagai
perbandingan dari hipotesis yang dibuat, lakukan
analisis kadar ZnO dalam bedak tabur!
°
7
4"

i r .
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3 . k ) Setelah melakukan percobaan, jawablah pertanyaan berkut ini!
bl Y

7. Tuliskan setiap perubahan yang terjadi pada percobaan. ruliskan dalam bentuk tabel data
pengamatan meliputi aspek perlakuan dan pengamatan serta tabel volume Na;EDTA yang

digunakan selama titrasi! (Skor 0-6)

4 )

- /

Gambar 2. Tahap Melakukan Percobaan dan Menganalisis Data Percobaan

Pada lembar kerja di tahap melakukan percobaan mahasiswa akan melakukan percobaan analisis
kadar ZnO dalom bedok tabur dengan metode kompleksometri. Prinsip titrasi kompleksometri
berdasarkan pembentukan senyawa kompleks antara logam dengan ligand (zat pembentuk
kompleks). Penentuan titik akhir titrasi menggunakan indikator logam, salah satunya adalah indikator
eriokrom black T (EBT) (Bakhtra dkk., 2015). Titrasi kompleksometri pada percobaan ini mengunakan
bahan tiga jenis merk bedak tabur, larutan HCI 3 M, larutan ZnSOy, larutan Na,EDTA, larutan buffer
amonia pH 10, dan indikator EBT.

Pada tahap preparasi sampel, yaitu memisahkan ZnO dari bahan lainnya dalom sampel bedak.
Penentuan massa sampel bedak yang digunakan dan pelarutan sampel menggunakan larutan HCI
3 M mengacu pada prosedur penentuan kadar ZnO dalam bedak dan salep menggunakan metode
titrasi kompleksometri oleh Borges dkk. (2019). Prosedur tersebut digunakan karena komposisi pada
bedak dalam penelitian tersebut hampir sama dengan komposisi bedak yang akan dianalisis dalam
penelitian ini serta alat dan bahan yang digunakan tersedia di laboratorium.

Adapun aspek kinerja yang diukur pada prosedur preparasi sampel ini, yaitu melakukan
pengambilan data (Sutami, 2014). Pertama menimbang sampel bedak tabur menggunakan neraca
analitik sebanyak 0,1 gram. Tugas kinerja yang dilokukan adalah mengambil zat sampel dengan
spatula dan menimbang zat sampel menggunakan neraca analitik (Novalia dkk., 2015). Aspek sikap
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yang dapat dikembangkan dari tugas kinerja tersebut adalah teliti (Guritno dkk., 2015). Pada saat
mengambil zat sampel, praktikan harus mengambil dengan tepat dengan tidak ada bahan yang
tumpah. Praktikan harus teliti melihat monitor neraca analitik ketika menimbang massa zat sampel
harus sesuai dengan massa yang sudah ditentukan.

Prosedur selanjutnya, yaitu menambahkan 50 mL larutan HCI 3 M ke dalam 0,1 gram sampel bedak.
Pelarut HCI digunakan karena ZnO bersifat amfoter, yaitu dapat bereaksi dengan larutan asam atau
basa (Borges dkk., 2019). ZnO akan mudah larut dan menghasilkan gas hidrogen (H-) jika dilarutkan
dengan HCI dan H;SO4 (Hutagaol & Taufik, 2015). Oleh karena itu, pemisahan ZnO dapat
menggunakan larutan asam karena lebih mudah larut. Berikut ini persamaan reaksi ZnO dengan
HCI:

ZnO(s) + HCl(aq) — ZnClz(uq) + HQO(l)

Tugas kinerja yang harus dilakukan pada proses pelarutan sampel bedak dengan larutan HCI 3 M,
yaitu mengukur larutan dan mengaduk campuran dengan tepat. Ketika mengukur latutan HCI 3 M
menggunakan gelas ukur harus tepat membaca meniskus pada gelas ukur. Pada saat mengaduk
campuran menggunakan batang pengaduk secara berputar dan posisi pengadukan tetap di tengah
serta tidok menyentuh dinding wadah atau menimbulkan bunyi. Aspek sikap ilmiah yang
dikembangkan pada tugas tersebut adalah teliti (Guritno dkk., 2015).

Kemudian dilakukan pemanasan pada sampel di atas hot plate pada suhu  100°C sampai sampel
bedak larut setelah itu didinginkan hingga suhu ruang dan disaring ke dalam labu volumetrik 100
mL. Selanjutnya, filtrat hasil penyaringan diencerkan dengan cara menambahkan larutan HCl 3M
sampai batas cincin labu volumetrik T00 mL. Tugas kinerja yang harus dilakukan antara lain
memasukkan larutan dari gelas kimia ke dalam labu volumetrik, memipet larutan sampai batas cincin
pada labu volumetrik, dan menghomogenkan larutan di dalam labu volumetrik. Aspek sikap yang
dapat dikembangkan melalui tugas tersebut adalah teliti (Guritno dkk., 2015), yaitu ketelitian
membaca meniskus pada labu volumetrik.

Setelah melakukan preparasi sampel bedak tabur selesai, prosedur selanjutnya adalah standarisasi
larutan NaEDTA dengan larutan ZnSO4 0,01 M. Prosedur ini merujuk pada prosedur penentuan
kadar zink dalom sediaan farmasi menggunakan metode titrasi kompleksometri oleh Bakhtra dkk.
(2015). Prosedur ini dirujuk untuk standarisasi larutan NaEDTA karena bahan yang digunakan
hampir sama dengan titrasi untuk analisis kadar ZnO dalam bedak tabur.

Aspek kinerja yang diukur pada prosedur standarisasi larutan Na2EDTA dengan larutan ZnSO,4 0,01
M, yaitu aspek melakukan pengambilan data (Sutami, 2014). Prosedur pertama adalah mengambil
20 mL larutan ZnSO4 0,01 M menggunakan pipet volume 20 mL kemudia memasukkan ke dalam
erlenmeyer 250 mlL. Tugas kinerjo yang harus dilakukan antara lain mengambil larutan
menggunakan pipet volume dan ball pipet serta memasukkan zat cair dari pipet volume ke dalam
erlenmeyer.

Selanjutnya menambahkan 10 mL larutan buffer amonia pH 10, dan 3 tetes indikator EBT 1 % atau
sampai warna larutan menjadi ungu. Tugas kinerja yang dilokukan adalah mengukur larutan
menggunakan gelas ukur. Aspek sikap ilmiah yang dikembangkan adalah teliti mengukur larutan
dengan membaca meniskus pada gelas ukur. Kemudian dititrasi larutan tersebut menggunakan
larutan NaEDTA. Tugas kinerja yang harus dilokukan diantaranya set alat menggunakan statif dan
klem sebagai penopang buret, memasukkan titran ke dalam buret, dan melakukan ftitrasi. Aspek
sikap yang dikembangkan adalah kerja sama (Anwar, 2009). Pada kegiatan ftitrasi ini dibutuhkan
kerja sama antara teman satu kelompok dalom mengeset alat titrasi.
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Selain itu, sikap ilmiah yang dapat dikembangkan adalah jujur dan teliti (Guritno dkk., 2015). Pada
proses pengamatan titik akhir titrasi dibutuhkan ketelitian membaca buret dan melihat warna yang
berubah dari ungu menjadi biru serta jujur dalam menuliskan data hasil pengamatan sesuai
percobaan yang dilakukan.

Prosedur selanjutnya yang harus dilakukan oleh praktikan, yaitu analisis kadar ZnO dalam bedak
tabur. Prosedur penentuan kadar ZnO dalam bedak tabur ini merujuk pada penelitian yang pernah
dilakukan oleh Borges dkk. (2019) mengenai penentuan kadar bedak tabur pada sediaan farmasi
menggunakan titrasi kompleksometri kemudian membandingkan kadar ZnO hasil analisis dengan
kadar pada label bedak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa massa ZnO dalam bedak tabur
berdasarkan percobaan dengan label bedak tabur tidak jauh berbeda. Oleh karena itu, prosedur
yang digunakan pada penelitian mengikuti prosedur pada penelitian tersebut. Namun, pada
penelitian ini bukan membandingkan kadar ZnO hasil percobaan dengan label produk, tetapi
membandingkan kadar ZnO hasil produk dengan batas kadar ZnO yang diperbolehkan dalam
bedak tabur.

Analisis kadar dalam bedak tabur dilakukan dengan cara mencampurkan 20 mL sampel bedak
tabur, 10 mL larutan buffer amonia pH 10, dan 3 tetes indikator EBT 1 % atau sampai warna larutan
menjadi ungu. Tugas kinerja yang harus dilakukan antara lain mengambil larutan menggunakan
pipet volume dan ball pipet, memasukkan zat cair dari pipet volume ke dalam erlenmeyer, dan
mengukur larutan menggunakan gelas ukur. Kemudian dititrasi campuran tersebut menggunakan
larutan Na2EDTA 0,01 M yang sudah distandarisasi sebelumnya. Titrasi ini dilakukan secara triplo
dan dicatat masing-masing volume larutan Na,EDTA 0,01 M yang digunakan. Tugas kinerja yang
harus dilokukan, yaitu melaokukan titrasi, dan melakukan pengamatan. Aspek sikap yang
dikembangkan adalah kerja sama, teliti, dan jujur (Anwar, 2009). Praktikan dalam satu kelompok
harus bekerja sama melakukan titrasi dan melakukan pengamatan selama proses titrasi, teliti
membaca buret, dan jujur dalam menuliskan data pengamatan.

Setelah praktikum selesai, praktikan harus melakukan tugas kinerja mencuci alat, mengeringkan alat,
dan menjaga kebersihan tempat praktikum (Sutami, 2014). Aspek sikap yang dapat dikembangkan
adalah bertanggung jawab, kebersihan, kerapihan, dan kerja sama (Suryandari, 2013). Selanjutnya
menganlisis data hasil percobaan dengan menghitung kadar ZnO menggunakan persamaan berikut
ini.

M EDTA XV EDTA XBM X s

% ZnO= ” 0 % 100 %
Keterangan:
o  Meoma : konsentrasi larutan EDTA (M)
o Veora : volume larutan EDTA yang digunakan (mL)
e BM : berat molekul (gram/mol)
o« V : volume larutan sampel yang disiapkan (mL)
e Vo : volume sampel yang digunakan (mL)
o« W : berat sampel (mg)

Tugas kinerja yang harus dilakukan dalam menaganalisis data hasil percobaan antara lain menjalin
kerja sama yang baik antar teman satu kelompok, pembagian tugas kelompok yang merata, dan
terjadi proses diskusi yang aktif dalam kelompok. Aspek kinerja yang diukur pada tugas tersebut
adalah aspek aktivitas dalam kelompok (Sutami, 2014). Aspek sikap yang dikembangkan
diantaranya kerja sama, berpikir kritis, sikap berpikiran terbuka, dan sikap ingin tahu (Anwar, 2009).
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Selanjutnya, praktikan membuat laporan dengan format judul percobaan, hari dan tanggal, tujuan
percobaan, dasar teori, alat dan bahan prosedur percobaan, tabel pengamatan, reaksi, perhitungan,
pembahasan, kesimpulan, dan daftar pustaka. Kemudian mempresentasikan hasil praktikum di
depan teman-teman kelasnya.

Aspek kinerja yang diukur adalah presentasi hasil praktikum (Sutami, 2014). Tugas kinerja yang
dilokukan antara lain menjelaskan hasil praktikum lugas dan tepat, mampu menjawab pertanyaan
dari kelompok lain dengan benar, dan menghargai pendapat kelompok lain. Adapun aspek sikap
yang dapat dikembangkan, yaitu sikap berpikiran terbuka (Anwar, 2009) dengan menerima
pendapat orang lain. Aspek kinerja yang diukur dalam melakukan praktikum ini terdiri dari aspek
persiapan praktikum, melakukan pengambilan data, aktivitas dalam kelompok, dan presentasi hasil
praktikum (Sutami, 2014). Adapun kriteria-kriteria dari keempat aspek tersebut disajikan pada Tabel
1.

Tabel 1. Kriteria Aspek Penilaian Kinerja

No | Aspek Penilaian Kinerja Kriteria

1 Persiapan Praktikum Mengecek kelengkapan alat dan bahan praktikum

Mengambil zat padat menggunakan spatula

Menimbang zat menggunckan neraca analitik

Menggunakan batang pengaduk untuk mengaduk larutan

Memasukkan larutan dari gelas kimia ke dalam labu volumetrik

Menghomogenkan larutan di dalam labu volumetrik

Memipet larutan sampai batas cincin pada labu volumetrik

Mengambil larutan menggunakan pipet volume dan ball pipet

Memasukkan zat cair dari pipet volume ke dalam erlenmeyer

2 Melakukan Pengambilan Data
Mengukur larutan menggunakan gelas ukur

(set alat) menggunakan statif dan klem sebagai penopang buret

Memasukkan titran ke dalam buret

Melakukan titrasi

Melakukan pengamatan

Mencuci alat

Mengeringkan alat

Kebersihan tempat praktikum

Terjalin kerja sama yang baik

3. Aktivitas dalam Kelompok Pembagian tugas kelompok yang merata

Terjadi proses diskusi yang aktif dalam kelompok

Penjelasan hasil praktikum lugas dan tepat

4, Presentasi Hasil Praktikum Mampu menjawab pertanyaan dari kelompok lain dengan benar

Menghargai pendapat kelompok lain

Tampilan lembar penilaian kinerja disusun untuk minimal lima praktikan dalam satu kelompok
(Adlim & Rahmayani, 2018). Pada penelitian ini lembar penilaian kinerja disusun untuk menilai empat
sampai lima praoktikan dalam satu kelompok. Lembar penilaian kinerja pada praktikum analisis
kadar ZnO dalam bedak tabur ini disusun meliputi aspek penilaian kinerja, kriteria, rubrik penilaian
(skor dan keterangan), nama mahasiswa dalam satu kelompok.

Lembar ini diisi dengan cara diceklis dan satu lembar penilaian ini digunakan hanya untuk satu
kelompok. Berikut ini tampilan lembar penilaian kinerja disajikan pada Gambar 3.
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LEMBAR PENILAIAN KINERJA MAHASISWA
PADA EKSPERIMEN ANATISIS KADAR ZnO DALAM BEDAK

Petunjuk pengisian:

Berilah tanda ceklis (V) untuk setiap penilaian yang sesuai rubrik dengan fask

No | Aspek Penilaian Kriteria Rubrik Penilaian Nama Mahasiswa
Kinerja Skor Keterangan
1 | Persiapan Mengecek 2 | Mengecek kelengkapan alat dan
Eksperimen kelengkapan  alat bahan eksperimen mengacu pada
dan bahan lembar cek alat dan bahan
eksperimen 1 | Mengecek kelengkapan alat dan
bahan cksperimen tidak mengacu
pada lembar cek alat dan bahan

0 | Tidak mengecek kelengkapan alat
dan bahan eksperimen

2 | Melakukan Mengambil ~ zat| 2 | Mengambil zat padat
Pengambilan Data | padat menggunakan spatula secara batk
menggunakan dan benar (zat yang diambil tidak

spatula berlebihan dan tidak berceceran)

1 | Mengambil zat padat
menggunakan spatla  dengan
berlebihan dan berceceran

0 | Tidak melakukan kegiatan yang
diobservasi

Menimbang zat 2 | Menimbang zat dengan memulai
menggunakan skala neraca dari nol, jumlah zat
neraca analitik tidak berlebih/kurang

Gambar 3. Tampilan Lembar Penilaian Kinerja

Lembar penilaian kinerja pada praktikum ini dapat digunakan sebagai alat ukur kinerja mahasiswa
dalom melakukan praktikum. Kriteria-kriteria yang dibuat pada lembar penilaian kinerja ini untuk
menilai keterampilan proses dan hasil mahasiswa setelah melakukan praktikum.

Menurut Nahadi dkk. (2016) bahwa instrumen penilaian kinerja pada praktikum sebagai alat
evaluasi yang baik untuk menilai kinerjo peserta didik. Selain itu, penilaian kinerja juga dapat
mengembangkan sikap mahasiswa seperti teliti, kerja sama, bertanggung jawab, berpikir kritis, jujur,
dan berpikir terbuka menerima pendapat orang lain. Hal tersebut berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Suryandari (2013) bahwa penilaian kinerja ketika praktikum memberikan pengaruh
yang bagus terhadap sikap mahasiswa (kerja sama, tanggung jawab, efisiensi penggunaan bahan
kimia, efektivitas kinerja, kebersihan, kerapihan, dan menarik kesimpulan) dalam melaksanakan
praktikum.

Data hasil penelition pengembangan instrumen untuk mengukur kinerja ilmiah pada praktikum
analisis kadar ZnO dalam bedak tabur ini diperoleh dari angket uji validasi yang diberikan kepada
tiga validator yang terdiri dari dosen ahli kimia dan dosen ahli media pembelajaran. Uji validitas
bertujuan untuk mendapatkan saran perbaikan terhadap lembar kerja praktikum dan lembar
penilaian kinerja, yang mana nantinya hasil uji tersebut terdiri dari kategori valid dan tidak valid.

59



Adapun instrumen yang divalidasi pada penelitian ini adalah lembar kerja praktikum analisis kadar
ZnO dalam bedak tabur dan lembar penilaian kinerja mahasiswa dalam melaksanakan praktikum.
Berdasarkan hasil uji validasi lembar kerja praktikum kepada tiga validator memperoleh rata-rata
rhiung adalah 0,838 dengan saran perbaikan, yaitu: 1) Menambahkan gambar komposisi bedak di
wacana lembar kerja agar terlihat dengan jelas bahwa bedak mengandung ZnO; 2) Menuliskan
berapa hipotesis yang harus dibuat mahasiswa; 3) Menuliskan aspek apa saja yang harus ditulis
mahasiswa dalam menjawab pertanyaan mengenai alat dan bahan, prosedur percobaan, data
pengamatan, dan laporan hasil percobaan.

Sementara itu, untuk hasil uji validasi lembar penilaian kinerja memproleh rata-rata ruiwng 0,846.
Berdasarkan hasil rata-rata ruiwng pada lembar kerja praktikum dan lembar penilaian kinerja, maka
kedua instrumen ini dinyatakan valid karena riing > riins =0,3. Hal ini sesuai dengan interpretasi data
nilai r menurut Sugiyono (2010) jika nilai r 0,80 sampai dengan 1,00 maka interpretasi kevalidannya

tinggi.
4. KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian pengembangan instrumen untuk mengukur kinerja ilmiah
mahasiswa pada praktikum analisis kadar ZnO dalam bedak tabur dapat diambil beberapa
kesimpulan, yaitu:  instrumen yang disusun untuk mengukur kinerja ilmiah mahasiswa pada
praktikum ini adalah lembar kerja dan lembar penilaian kinerja. Tampilan lembar kerja terdiri dari
identitas kelompok praktikum, wacana mengenai bedak tabur, pertanyaan berdasarkan wacana
(merumuskan masalah dan membuat hipotesis), pertanyaan untuk merancang percobaan (tujuan
percobaan, prinsip percobaan, alat dan bahan, serta prosedur percobaan), melakukan percobaan
analisis kadar ZnO dalam bedak tabur menggunakan metode titrasi kompleksometri, menganalisis
data hasil percobaan, menyimpulkan data percobaan, dan membuat laporan hasil percobaan.
Tampilan lembar penilaian kinerja terdiri dari petunjuk pengision dan tabel yang terdiri dari
komponen aspek penilaian kinerja, kriteria, rubrik penilaian (skor dan keterangan), dan nama
mahasiswa. Kedua instrumen tersebut kemudian divalidasi kepada dosen ahli dan memperoleh hasil
valid dengan nilai riing masing-masing 0,838 dan 0,846.

Berdasarkan proses penelitian yang telah dilokukan, ada beberapa keterbatasan dari penelitian ini,
yaitu, penelitian ini hanya berdasarkan kajian pustaka karena tidak dilakukan uji coba prosedur
analisis kadar ZnO dalam bedak tabur menggunakan metode titrasi kompleksometri di laboratorium.
lembar kerja dan lembar penilaian kinerja praktikum analisis kadar ZnO dalam bedak tabur tidak
dapat diuji coba terbatas kepada mahasiswa yang mengikuti praktikum mata kuliah kimia
pemisahan, dan lembar penilaian kinerja praktikum masih terbatas untuk menilai secara individu
belum secara kelompok.

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya yaitu, melakukan uji coba praktikum analisis kadar ZnO
dalam bedak tabur agar mengetahui kadar ZnO yang sebenarnya dari beberapa sampel bedak
tabor, melakukan uji coba terbatas lembar kerja dan lembar penilaian kinerja praktikum analisis
kadar ZnO dalam bedak tabur kepada mahasiswa yang mengikuti praktikum kimia pemisahan, serta
membuat lembar penilaian kinerja praktikum untuk menilai kelompok praktikum.
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